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HASIL BELAJAR DAN KECERDASAN INTERPERSONAL DENGAN 

MOTIVASI BELAJAR KIMIA 

 

Oleh: 
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Dosen pembimbing: Shidiq Premono, M.Pd 

 

 

Kecerdasan yang seseorang terdiri dari delapan jenis atau kecerdasan majemuk. 

Kecerdasan logis-matematis dan kecerdasan interpersonal dibutuhkan pada 

pembelajaran kimia. Hasil belajar kimia berkaitan dengan kecerdasan logis-

matematis siswa. Sedangkan motivasi belajar kimia berkaitan dengan motivasi 

belajar siswa. Oleh karena itu, perlu menentukan hubungan yang terjadi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kecerdasan logis-matematis terhadap 

hasil belajar kimia siswa. Selain itu, untuk mengkaji hubungan antara kecerdasan 

interpersonal terhadap motivasi belajar kimia siswa. 

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

korelasional. Partisipan dalam penelitian sebanyak 34 siswa yang dipilih dengan 

teknik purposive sampling.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

angket untuk memperoleh data kecerdasan interpersonal dan motivasi. Selain itu, 

tes untuk memperoleh data kecerdasan logis-matematis dan hasil belajar. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah korelasi. 

Berdasakan hasil penelitian dapat diketahui hubungan antara kecerdasan logis-

matematis dengan hasil belajar kimia siswa linier positif dan signifikan dengan nilai 

r = 0,864 dalam kategori sangat tinggi. Sedangkan hubungan antara kecerdasan 

interpersonal dengan motivasi belajar kimia siswa linier positif dan signifikan 

dengan nilai r = 0, 392 dalam kategori rendah. 

 

  

Kata kunci: Kecerdasan Logis-matematis, Kecerdasan Interpersonal, Hasil 

Belajar, Motivasi Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kecerdasan berkaitan dengan kemampuan memecahkan masalah dan 

menciptakan sesuatu yang dimiliki setiap siswa. Howard Gardner 

mengklasifikasikan kecerdasan dalam delapan jenis kecerdasan atau sering 

disebut kecerdasan majemuk (Multiple Intelligences) yang terdiri dari 

kecerdasan bahasa (linguistik), kecerdasan logis -matematis  kecerdasan gambar 

dan ruang (visual-spasial), kecerdasan diri (intrapersonal), kecerdasan 

interpersonal, body-kinestetik, kecerdasan musik dan kecerdasan alam (Hoerr, 

R, 2007:11). Seiring dengan perjalanan pendidikan setiap siswa, menimbulkan 

adanya suatu kecenderungan terhadap kecerdasan-kecerdasan tertentu. Selain 

itu, pada dasarnya setiap siswa memiliki kecerdasan yang berbeda (Muali, C, 

2016).. Akibatnya, siswa akan menjalankan aktivitas pembelajaran dengan 

beberapa kecerdasan yang mereka sukai (Amstrong, T, 2013:33). Guru juga 

menggunakan pembelajaran yang sesuai dengan intelligensi menonjol yang 

dimiliki. Hal tersebut membuat siswa yang memiliki intelligensi berbeda merasa 

kurang terbantu dalam belajar bahkan merasa tidak ajarkan (Amir, 2018). Oleh 

karena itu, pembelajaran perlu memberdayakan kecerdasan yang dimiliki oleh 

siswa. 

Pembelajaran yang sesuai kecerdasan akan memperoleh hasil belajar yang 

baik. Keberhasilan proses belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang sesuai 

dengan kompetensi yang ditetapkan (Satria & Hamzah, 2012:8). Hasil belajar 
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dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah kecerdasan (Mulyasa, 2013:191-193). Hasil 

penelitian menunjukkan hasil kontribusi positif intelegensi atau kecerdasan 

terhadap hasil belajar (Eka, 2018). Namun demikian, pada UNBK 2018 terjadi 

penurunan nilai rata-rata UN (Kemendikbud, Kemendikbud, 2018). Data 

tersebut menunjukkan masih rendahnya hasil belajar siswa.  

Kecenderungan kecerdasan bukan hanya mempengaruhi hasil belajar, 

melainkan juga motivasi dalam belajar. Motivasi merupakan suatu perubahan 

energi dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan (Bahri, 2011:48).  Pada kegiatan belajar, motivasi dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar. Selain itu, seseorang akan berhasil dalam belajar 

jika ada keinginan yang kuat untuk belajar. Seorang siswa yang mempunyai 

intelegensi yang cukup tinggi, dapat gagal karena kurang adanya motivasi dalam 

belajarnya (Sefani, 2017). Goleman menyatakan bahwa kecerdasan emosi 

bekerja secara sinergi dengan kecerdasan kognitif dan orang yang berprestasi 

memiliki keduanya (Faizi, M.F, 2018).  Hal ini sejalan dengan pendapat, bahwa 

siswa memiliki motivasi yang tinggi akan dengan mudah melakukan sesulit 

apapun proses pembelajaran (Adman & Wanda, 2019). Namun demikian, terlalu 

monoton suasana dalam pembelajaran membuat rendahnya motivasi belajar. 

Akibatnya, proses pembelajaran kimia cenderung masih rendah sehingga 

mengalami kesulitan belajar kimia (Sigala,, 2016). 
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Kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) merupakan salah satu materi dalam 

pembelajaran kimia. Materi Ksp siswa akan mempelajari konsep-konsep seperti 

penentuan kelarutan senyawa, pengaruh ion senama dan pH terhadap kelarutan 

hingga penentuan terbentuk atau tidaknya endapan dalam suatu reaksi (Firdausi, 

2014). Adanya revisi kurikulum 2013 (K13) tahun 2017, membuat materi Ksp 

tidak tertulis dalam silabus. Sedangkan materi Ksp termasuk dalam materi 

pembelajaran kimia di SMA (Kemendikbud, 2017). Selain itu, materi Ksp 

termasuk dalam kisi-kisi UNBK tahun 2017/2018 (Kemendikbud, 2018). Ksp 

merupakan materi yang mengkaji konsep-konsep abstrak yang sulit dipahami 

oleh siswa (Sudjana, D, & Wijayanti I. E, 2018). Rendahnya penguasaan konsep 

pada materi Ksp disebabkan oleh faktor perhitungan matematika (Adlim, 

Wilyta, & Hasan, 2017). 

Salah satu ilmu yang menerapkan perhitungan-perhitungan yang tentunya 

sangat berkaitan dengan matematika yang merupakan ilmu dasar dalam 

menghitung adalah kimia (Rosidah, Winaryati, & Kusumaningrum, 2017). 

Kemampuan logis-matematis dibutuhkan oleh siswa dalam pembelajaran kimia 

karena di dalamnya memadukan antara konsep kimia dengan perhitungan 

(Merdekawati, 2013). Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyebutkan siswa 

dengan kemampuan logis-matematis memiliki kecenderungan menguasai materi 

kimia cukup baik (Rakhmawan, 2018). Namun demikian, pembelajaran kimia 

dianggap sulit terlebih di rumus-rumus yang tidak dimengerti (Zahrina,2017). 

Kesulitan tersebut dapat terjadi karena ketidaksesuaian cara mengajar guru dan 

kondisi kelas yang kurang kondusif (Sambora, 2017). 
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Interaksi antara siswa dan guru dalam pembelajaran kimia dipengaruhi 

kecerdasan interpersonal. Kemampuan tersebut mencakup pemahaman dan 

interaksi dengan orang lain secara efektif dan kemampuan mempertahankan 

hubungan yang sudah terjalin sebelumnya (Said & Andi, 2015: 261). Kecerdasan 

interpersonal sangat membantu anak dalam menyesuaikan diri serta dalam 

membentuk hubungan sosial tanpa kecerdasan interpersonal siswa akan 

mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan dengan orang lain (Monawati, 

2015). Penerapan pembelajaran multiple intellegences dalam aspek kecerdasan 

logis-matematis dan kecerdasan interpersonal pada laju reaksi menurut 

menunjukkan respon siswa yang postif (Prasetyo & Novita, 2018). Faktanya, 

interaksi atau komunikasi antar siswa belum juga belum berkembang. Hal ini 

ditunjukan dengan kurangnya kegiatan berdiskusi ataupun bertanya kepada 

sesama teman ketika materi yang dipelajari belum dimengerti (Jayanti, 2018). 

Pembelajaran yang disesuaikan dengan dominan kecerdasan di kelas, membuat 

peserta didik termotivasi untuk belajar, lebih aktif, dan mampu menerima dan 

mengelolah informasi yang diperoleh (Safitri, Bancong, & Husain, 2013). 

Kecerdasan manusia bukan hanya kecerdasan intelektual tetapi juga potensi 

sosial, spiritual, emosional dan sebagainya, yang harus dikembangkan secara 

bersama-sama seiring dengan kecerdasan intelektual atau kecerdasan otak 

manusia (Abidin, 2017).  

Paparan di atas menunjukkan bahawa kacerdasan bukan hanya dapat 

mempengaruhi hasil belajar melainkan juga motivasi belajar siswa pada materi 
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kimia. Oleh karena itu, perlu dilakukan studi mengenai Hubungan antara 

Kecerdasan Logis – Matematis dengan Hasil Belajar dan Kecerdasan 

Interpersonal dengan Motivasi Belajar Kimia. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Guru menggunakan intelligensi menonjol yang dimiliki sehingga membuat 

siswa yang tidak memiliki intelligensi sama kurang optimal dalam belajar. 

2. Rendahnya hasil belajar siswa.  

3. Motivasi belajar rendah. 

4. Kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) merupakan materi yang mengkaji 

konsep-konsep abstrak yang sulit dipahami oleh siswa. 

5. Pembelajaran kimia dianggap sulit terlebih di rumus-rumus yang tidak 

dimengerti. 

6. Interaksi atau komunikasi antar siswa belum juga belum berkembang. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini terfokus pada hubungan antara kecerdasan 

logis-matematis dengan hasil belajar kimia dalam aspek kognitif serta hubungan 

antara kecerdasan interpersonal dengan motivasi belajar kimia pada siswa kelas 

XI MIA di SMA N 1 Banguntapan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan tersebut 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah hubungan antara kecerdasan logis-matematis dengan hasil 

belajar kimia siswa? 

2. Bagaimanakah hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan motivasi 

belajar kimia? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan antara lain sebagai berikut: 

1. Mengkaji hubungan antara kecerdasan logis-matematis dan kecerdasan 

interpersonal terhadap hasil belajar kimia siswa  

2. Mengkaji hubungan antara kecerdasan logis-matematis dan kecerdasan 

interpersonal terhadap motivasi belajar kimia siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Guru dapat mengetahui tentang hubungan antara kecerdasan logis-

matematis dengan hasil belajar dan kecerdasan interpersonal dengan 

motivasi belajar kimia siswa sehingga dapat menentukan pembelajaran yang 

sesuai. 

2. Sekolah dapat mengetahui hubungan kecerdasan dengan hasil belajar dan 

motivasi siswa sehingga dapat menentukan kurikulum yang sesuai. 

3. Peneliti lain dapat digunakan contoh dalam mengkaji hubungan kecerdasan 

dengan hasil belajar dan motivasi belajar.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.  

1. Hubungan antara kecerdasan logis-matematis dengan hasil belajar kimia siswa 

linier positif dan signifikan dengan nilai r = 0,864 dalam kategori sangat tinggi.  

2. Hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan motivasi belajar kimia siswa 

linier positif dan signifikan dengan nilai r = 0, 392 dalam kategori rendah. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas maka dapat diberikan saran-saran 

sebagai berikut.  

1. Guru harus menemukan dominasi kecerdasan dalam kelas agar dapat 

menemukan model pembelajaran yang meningkatkan hasil belajar dan motivasi 

belajar yang optimal 

2. Guru dapat menerapkan pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk (multiple 

intelligences) 

3. Orang tua memberikan fasilitas belajar sesuai dengan karakteristik kecerdasan 

yang dimiliki sehingga diharapkan siswa menjadi lebih maksimal dalam meraih 

hasil belajarnya dan motivasi belajar kimia yang tinggi juga dapat tercapai 
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